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ABSTRAK 

Produk pembersih kewanitaan dapat mengatasi permasalahan kewanitaan baik vaginosis, 

keputihan, maupun vaginitis. Selain memiliki efikasi yang baik, produk pembersih kewanitaan 

harus aman dan tidak memiliki efek samping terhadap penggunanya. Penggunaan produk alam 

menjadi salah satu alternatif bahan baku untuk pembuatan produk pembersih kewanitaan. 

Produk alam yang memiliki potensi tinggi yaitu golongan alga termasuk genus Caulerpa. 

Anggur laut (Caulerpa lentilifera) bersifat prebiotik yang meningkatkan pertumbuhan bakteri 

asam laktat, antibakteri, dan anti jamur. Penelitian ini bertujuan untuk menguji ekstrak air C. 

lentillifera untuk meningkatkan pertumbuhan bakteri asam laktat Lactobacillus acidophilus 

sehingga berpotensi sebagai bahan baku sabun pembersih kewanitaan. Metode penelitian 

dimulai dari determinasi, ekstraksi, penapisan fitokimia, dan modifikasi koefisien fenol untuk 

melihat pertumbuhan Lactobacillus acidophilus. Hasil menunjukkan ekstrak air C. lentillifera 

dapat menumbuhkan bakteri asam laktat hingga lebih dari 100 koloni, pada konsentrasi terkecil 

yaitu 2%, dan waktu kontak dua menit. Apabila dibandingkan dengan pembersih kewanitaan 

komersil, produk ini menghambat pertumbuhan bakteri asam laktat, terutama pembersih 

dengan kode B yang menghambat pada konsentrasi terkecil dan waktu kontak yang lama. 

Pembersih dengan kode P dapat menumbuhkan bakteri asam laktat pada konsentrasi terkecil 

2% dan waktu kontak dua dan empat menit, namun pada konsentrasi tinggi dan paparan yang 

panjang pertumbuhan bakteri terhambat. Ekstrak air C. lentillifera juga menjaga pH tetap asam 

sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen dan menjaga keutuhan sel epitel. 

Pertumbuhan bakteri asam laktat dalam vagina menghambat pertumbuhan bakteri anaerob dan 

anaerob fakultatif penyebab vaginosis bakteri dan dapat mengurangi risiko inflamasi.  

Kesimpulannya ekstrak air C. lentillifera berpotensi sebagai bahan baku sabun pembersih 

kewanitaan.  

Kata kunci :  Caulerpa lentillifera, Lactobacillus acidophilus, pembersih kewanitaan  
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ABSTRACT 

Feminine hygiene can overcome female problems i.e vaginosis, vaginal discharge, or vaginitis. 

There is a need for feminine cleaning products that have good efficacy, safe, and have no side 

effects on their users. The use of natural products are an alternative raw material for the 

manufacture of feminine hygiene products. Natural products that have high potential are algae 

including the Caulerpa genus. Caulerpa lentilifera is prebiotik that increases the growth of 

lactic acid bacteria, antibacterial and anti-fungal. This study aims to test C. lentillifera water 

extract to increase Lactobacillus acidophilus, so it has the potential as a raw material. The 

method started with determination, extraction, phytochemical screening, and modification of 

the phenol coefficient to see the growth of L. acidophilus. The result show that C. lentillifera 

extract grow lactic acid bacteria more than 100 colonies, at the smallest concentration of 2%, 

and with two minutes of contact. Compared to commercial products, these products inhibit the 

growth of lactic acid bacteria, especially B products, which are inhibited at the smallest 

concentration and long contact time. P product can grow at the smallest concentration of 2% 

and contact time of two and four minutes, but the growth is in. The extract maintains acidity 

which can inhibit the growth of patogenic bacteria and maintain the integrity of epithelial cells. 

The growth of lactic acid bacteria in the vagina inhibits the growth of anaerobic and facultative 

anaerobic. It concluded that C. lentillifera extract has the potential as a raw material for 

feminine hygiene wash. 

 

Keywords:  Caulerpa lentillifera, feminine hygiene wash, Lactobacillus acidophilus

 

PENDAHULUAN 

Vaginitis merupakan segala kondisi 

dengan gejala keputihan yang tidak normal, 

bau, iritasi, gatal-gatal, atau terbakar. Penyebab 

paling umum dari vaginitis adalah vaginosis 

bakteri, kandidiasis vulvovaginal, dan 

trikomoniasis.1 Produk pembersih kewanitaan 

menjadi popular di kalangan wanita remaja 

dewasa. Produk ini dipercaya dapat mengatasi 

permasalahan kewanitaan seperti vaginosis, 

keputihan, maupun vaginitis.2 Namun 

penggunaan produk pembersih kewanitaan ini 

dapat berisiko akibat penggunaan yang salah 

maupun kandungan zat yang tidak seharusnya 

ada di produk kewanitaan. Hasil penemuan 

tahun 2020, temuan tertinggi senyawa pada 

cairan pembersih kewanitaan ditemukan 

senyawa benzene dan 1,4-dioxane. Kandungan 

senyawa dalam produk pembersih ini dapat 

memicu kanker hingga 3,3x10-6.3  

Hal ini menunjukkan perlunya produk 

pembersih kewanitaan yang memiliki efikasi 

yang baik, aman, dan tidak memiliki efek 

samping terhadap penggunanya. Penggunaan 

produk alam menjadi salah satu alternatif bahan 

baku untuk pembuatan produk pembersih 

kewanitaan termasuk larutan pembersih 

vagina.4 Arah pengembangan penemuan obat 

baru bergeser pada bahan alam bahari.5 Salah 

satu produk bahan bahari yang sedang 

dikembangkan di Indonesia adalah Spesies 

Caulerpa Sp yang banyak di lautan Indonesia 

dan sudah berhasil dibudidayakan adalah 

Caulerpa lentilifera. Kandungan C. 

lentilifera memiliki potensi yang menjanjikan 

sebagai agen antibakteri alami melawan bakteri 

patogen penyebab penyakit pada manusia.6–8  

Selain itu kandungan yang berfungsi 

sebagai antimikroba, kandungan dalam ekstrak 

air C. lentilifera diduga dapat bersifat prebiotik 
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yang meningkatkan pertumbuhan bakteri asam 

laktat atau lactobacillus.9 Lactobacillus adalah 

bakteri vagina yang paling melimpah pada 

wanita. Bakteri tersebut menghambat 

pengikatan bakteri lain ke sel epitel dan 

menghasilkan asam laktat yang membunuh atau 

menghambat pertumbuhan banyak bakteri 

lain.10 Hal ini menunjukkan pentingnya 

menjaga komposisi bakteri penghasil asam 

laktat pada vagina. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji ekstrak air C. lentillifera untuk 

meningkatkan pertumbuhan bakteri asam laktat 

Lactobacillus acidophilus sehingga berpotensi 

sebagai bahan baku sabun pembersih 

kewanitaan. 

BAHAN DAN METODE  

Metode yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah metode eksperimental bertempat di 

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Ilmu dan 

Teknologi Kesehatan Universitas Jenderal 

Achmad Yani. Penelitian dilakukan beberapa 

tahapan diawali dengan determinasi tanaman 

yang dilakukan di Laboratorium Taksonomi 

Tumbuhan Departemen Biologi FMIPA 

UNPAD. Tahapan penelitian meliputi persiapan 

bakteri uji, L. acidophilus, persiapan ekstrak C. 

lentillifera, pengujian pengaruh ekstrak dan 

sabun pembersih kewanitaan terhadap L. 

acidophilus dengan metode modifikasi 

koefisien fenol. Konsentrasi ekstrak C. 

lentillifera  yang digunakan adalah 2%, 4%, 6%, 

8%, dan 10% dengan waktu kontak 2, 4, dan 6 

menit.11 

Penelitian ini menggunakan bakteri 

Lactobacillus acidophilus berasal dari 

laboratorium Mikrobiologi FITKes Unjani yang 

disubkultur pada media Man Rogosa Sharp 

Agar (MRSA) dan diinkubasi pada suhu 37C 

selama 24jam. Suspensi bakteri uji dengan 

konsentrasi standar 0,5 McFarland dan diukur 

pada Panjang gelombang 600 nm.  

Ekstraksi C. lentillifera dilakukan dengan 

metode maserasi menggunakan pelarut 

akuades. Ekstrak kemudian dilarutkan 

menggunakan DMSO dan akuades steril 

kemudian diencerkan sehingga menjadi 

konsentrasi 2%, 4%, 6%, 8%, dan 10%, pH-nya 

diukur.  Pada penelitian ini digunakan pula 

larutan sabun pembersih kewanitaan sebagai 

pembanding sebanyak 2 merk. Setiap merk 

diencerkan dengan akuadest steril sehingga 

didapat konsentrasi 2%, 4%, 6%, 8%, dan 10%, 

pH-nya diukur.   

Pengujian ekstrak terhadap pertumbuhan 

L. acidophilus dengan metode modifikasi 

Koefisien Fenol menggunakan media MRSA 

dalam cawan petri sesuai dengan variasi 

konsentrasi ekstrak dan waktu kontak. 2 mL 

ekstrak berbagai variasi konsentrasi dan kontrol 

berupa akuadest steril ditambahkan 0,5 mL 

suspense bakteri L. acidophilus. Setelah waktu 

kontak 2 menit, dilakukan kultur satu ose pada 

media MRSA, ulangi kultur setelah kontak 4 

dan 6 menit. Hal yang sama dilakukan pada 

sabun pembersih kewanitaan yang digunakan 

sebagai pembanding. Media MRSA diinkubasi 

selama 24 jam pada suhu 37C. Pertumbuhan 

koloni diamati, dan dinyatakan positif (+) jika 

ada pertumbuhan dan negatif (-) jika tidak ada 

pertumbuhan. Hasil koloni yang tumbuh 

dihitung untuk menentukan nilai efektivitas 

pertumbuhan.12 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil determinasi tanaman yang dilakukan 

di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan FMIPA 

UNPAD menunjukkan bahwa tanaman uji adalah 

C. lentillifera. Ekstraksi menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut akuades dan didapat 

rendemen 0,23%. Karakteristik simplisia dengan 

parameter kadar abu total C. lentillifera 39,32 %. 

Kadar abu tidak larut asam dan kadar abu larut air 

yaitu 0,075% dan 4,05%. Hasil pengujian 

terhadap senyawa fitokimia ekstrak menunjukkan 

mengandung alkaloid, flavonoid, saponin. 

Kandungan fitokimia ini memiliki sifat 

antioksidan yang dapat meningkatkan fungsi 

prebiotik salah satunya adalah alkaloid. Alkaloid 

dapat memodulasi jumlah mikroorganisme flora 

normal.13 Polifenol dan metabolitnya diduga 

berfungsi sebagai prebiotik yang efektif 

meningkatkan mikro flora normal tubuh, seperti 

L. acidophilus.14 L. acidophilus merupakan flora 

normal pada vagina.15

Tabel 1 Hasil pertumbuhan L. acidophilus setelah dipapar ekstrak dan sabun 
Konsentrasi 2% 4% 8% 10% 

  Waktu (menit) 2 4 6 2 4 6 2 4 6 2 4 6 

  Hasil pertumbuhan Sabun P + + - - - - - - - - - - 

Hasil pertumbuhan Sabun B - - - - - - - - - - - - 

Ekstrak +++ +++ +++ ++ ++ ++ +++ ++ ++ + + + 

Keterangan: 
(-): tidak ada pertumbuhan  

(+):1- 50  

(++): 51 – 100 

(+++): > 101 

 

 
Hasil Tabel 1 menunjukkan ekstrak air C. 

lentilifera memiliki kemampuan meningkatkan 

pertumbuhan bakteri asam laktat L. acidophilus 

setelah dibandingkan dengan sabun pembersih 

kewanitaan komersial. Bila dibandingkan dengan 

sabun pembersih komersial yang menghambat 

pertumbuhan bakteri L. acidophilus pada 

konsentrasi terkecil dengan waktu kontak yang 

singkat yaitu 2% dan 2 menit. Pada waktu kontak 

tersebut sekitar lebih dari 101 koloni bisa 

ditumbuhkan. Pada konsentrasi 4% dan 8% 

koloni bakteri yang tumbuh adalah 51-100 

koloni. Pada konsentrasi tertinggi yaitu 10%, 

bakteri masih bisa ditumbuhkan namun koloni 

antara 1-50. Hal ini menunjukkan konsentrasi 

tinggi menurunkan pertumbuhan bakteri 

sehingga dapat disimpulkan ekstrak air C. 

lentillifera bisa menjaga keseimbangan mikroba 

meskipun konsentrasi diperbesar. 

Ekstrak air C. lentillifera dapat 

menumbuhkan Komposisi mikrobiota yang 

berkurang ini dapat menyebabkan infeksi atau ke 

keadaan  mikroorganisme patogen potensial 

hidup berdampingan dengan komensal lainnya.15 

Produk kewanitaan yang digunakan pada 

penelitian ini menunjukkan hambatan terhadap L. 

acidophilus meskipun pada konsentrasi terendah. 

Sabun P dapat menumbuhkan L. acidophilus 

pada konsentrasi 2% dengan waktu kontak 2 dan 
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4 menit. Bakteri yang tumbuh di bawah 50 

koloni. 

 Sabun B menunjukkan hambatan terhadap 

bakteri L. acidophilus pada semua konsentrasi. 

Pada konsentrasi terendah sekalipun, tampak 

tidak ada pertumbuhan L. acidophilus. Hal ini 

berbahaya bagi lingkungan vagina. Beberapa 

penyakit yang berhubungan dengan vagina 

seperti bakteri vaginosis diakibatkan karena 

ketidakseimbangan mikro flora normal vagina.16 

Beberapa produk pembersih kewanitaan 

mungkin berbahaya bagi microbiota vagina dan 

mengubah lingkungan kekebalan vagina.  

Mikrobiota vagina sangat penting untuk fungsi 

sel epitel vagina dengan adanya beberapa produk 

kesehatan kewanitaan yang membunuh 

microbiota ini akan berakibat kondisi yang 

membahayakan.17 Bakteri asam laktat vagina 

untuk meningkatkan integritas penghalang epitel 

genital yang dapat membantu mencegah invasi 

oleh patogen menular seksual.18 

Pertumbuhan bakteri asam laktat setelah 

diberikan ekstrak meningkat hingga 150 koloni 

bakteri (gambar 1). Tingginya pertumbuhan 

bakteri asam laktat dalam vagina penting karena 

membunuh atau menghambat pertumbuhan 

bakteri anaerob dan anaerob fakultatif penyebab 

vaginosis bakteri.19 L. acidophilus dan 

metabolitnya dapat menghambat bakteri patogen 

seperti Salmonella typhi.20 Selain itu, tingginya 

bakteri asam laktat di vagina dapat menekan 

pertumbuhan mikroba patogen seperti virus HIV, 

Neisseria gonorrhoeae, dan Chlamydia 

trachomatis. 21–23 Mikrobiota vagina yang sehat 

ditandai dengan kelimpahan Lactobacilli yang 

tinggi. Spesies Lactobacillus menghasilkan 

peptida antimikroba dan mengasamkan vagina 

(pH < 4.5) melalui produksi asam laktat dan 

dengan demikian menciptakan lingkungan yang 

tidak bersahabat bagi sebagian besar patogen.24 

Pada penelitian ini semua bahan uji, sabun 

maupun ekstrak ada pada pH asam kurang dari 

4,5.  
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Gambar 1  Hasil pertumbuhan L. acidophilus pada Media a) dipapar Sabun P hanya ada pertumbuhan 

bakteri Asam Laktat pada konsentrasi 2% dan waktu kontak 4 menit; b) Dipapar sabun B, tidak ada 

prtumbuhan bakteri Asam Laktat; c) Dipapar ekstrak C. lentillifera tampak pertumbuhan bakteri Asam 

Laktat pada berbagai konsentrasi dan waktu kontak 

 

Selain itu tingginya bakteri asam laktat 

pada vagina dapat mengurangi risiko inflamasi 

karena asam laktat memblokir histone 

deacetylases, sehingga meningkatkan 

transkripsi gen dan perbaikan DNA. Asam 

laktat menginduksi degradasi sel epitel untuk 

menghancurkan mikroorganisme intraseluler 

dan meningkatkan homeostasis. Lactobacilli 

dapat bertahan dalam sel epitel vagina dan 

menghambat induksi sitokin pro-inflamasi.25,26 

Kandungan dalam ekstrak air C. lentillifera 

bersifat prebiotik yang meningkatkan 

pertumbuhan bakteri asam laktat atau 

lactobacillus.9  

Kandungan yang paling 

bertanggungjawab sebagai prebiotik adalah 

polisakarida dan derivatnya. Polisakarida di 

dalam tubuh berubah menjadi asam lemak rantai 

pendek yang dapat meningkatkan 

imunomodulasi, perbaikan system pencernaan, 

absorpsi nutrisi dan mineral, menurunkan 

kolesterol dan indeks glikemik, mengurangi 

kembung dan eruktasi, dan mengurangi 

metabolit yang menyebabkan pembusukan. 27 

Ekstrak C. lentillifera juga mengandung 

asam lemak rantai pendek dan sedang.28 Asam 

lemak rantai pendek dan sedang memiliki 

kemampuan sebagai anti jamur termasuk 

menghambat C. albicans yang sering 

menginfeksi Wanita.29,30 Hal ini menunjukkan 

ekstrak C. lentillifera kemungkinan berpotensi 

pula sebagai anti jamur, sehingga berpotensi 

sebagai sabun pembersih kewanitaan.  

Senyawa alkaloid dalam C. 

lentilifera  memiliki aktivitas sebagai antijamur, 

dengan penghambatan pada Cryptococcus 
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neoformans dan Candida Aalbicans.31 

Kandidiasis yang disebabkan oleh C. albicans 

merupakan 75% penyebab gejala keputihan bagi 

wanita Indonesia, hal ini berbeda dengan hasil 

yang didapat di Negara Eropa. Hal ini berkaitan 

dengan tingkat kelembapan udara yang cukup 

tinggi di Indonesia yang mempermudah 

pertumbuhan jamur patogen oportunistik. 

Diperkirakan sekitar 20% populasi wanita di 

dunia tiap tahunnya mengalami kandidiasis 

serviks. Angka kejadian kandidiasis semakin 

meningkat pada wanita berisiko.32 

Hasil uji menunjukkan ekstrak air C. 

lentillifera berpotensi sebagai bahan baku 

produk pembersih kewanitaan. Penggunaan 

produk alam menjadi salah satu alternatif bahan 

baku untuk pembuatan produk pembersih 

kewanitaan termasuk larutan pembersih vagina. 

Perlunya produk pembersih kewanitaan yang 

memiliki efikasi yang baik, aman, dan tidak 

memiliki efek samping terhadap penggunanya.33  

KESIMPULAN 

Hasil penelitian dapat disimpulkan 

ekstrak air C. lentillifera dapat meningkatkan 

pertumbuhan bakteri L. acidphilus sehingga 

berpotensi sebagai bahan baku sabun 

pembersih kewanitaan. 
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